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Abstract. During the pandemic Covid- 19, parent of many student who helped their 
children do the tests at home. As a result, the pros and cons of other students’ parents 

emerge against the teacher’s assessment tecniques. This problem must be analyzed and 

revealed based on the correct assessment technique. In order to get a valid report card 

value. Analisys this reseach was supported by a case study method involving 30 
respondents. 13 teacher responses, 15 students parents and 2 experts in the field of 

learning evaluation. Instrument in the form of an interview questionnaire. The result of the 

analisys responses of this research interview are; 1) Teachers, of the 13 respondents 64% 

gave the value of srudent report cards using the data of previous learning outcomes (in 
odd semester). And 36% used repeat scores from home. 2) Student ‘parents’ responses to 

the value of their children’s report cards during the co-pasndemic period -19. Of the 15 

respondent 25% saw the assessment tecniques conducted by the teacher based on previous 

learning outcomes data (in odd semester). And 55% used repeat scores from home. 20% 
saw both and 3) Expert response, the assessment technique of student report cards in the 

pandemic Covid-19. Both experts are of the same opinion that it must be based on the 

CAP assessment (Cognitive, Affective, Psychomotor) equipped with instruments and 

LKPD. 

Abstrak. Di masa pandemi Covid-19, banyak orang tua siswa yang membantu anaknya 

mengerjakan ulangan di rumah. Akibatnya, pro dan kontra dari orang tua siswa lain 

muncul terhadap teknik penilaian guru. Masalah ini harus dianalisis dan diungkap 

berdasarkan teknik penilaian yang benar. Untuk mendapatkan nilai raport yang valid. 
Analisis penelitian ini didukung dengan metode studi kasus yang melibatkan 30 

responden. 13 tanggapan guru, 15 orang tua siswa dan 2 ahli dalam bidang evaluasi 

pembelajaran. Instrumen berupa angket wawancara. Hasil analisis tanggapan wawancara 

penelitian ini adalah; 1) Guru, dari 13 responden 64% memberikan nilai raport siswa 
dengan menggunakan data hasil belajar sebelumnya (pada semester gasal). Dan 36% 

menggunakan skor ulangan dari rumah. 2) Tanggapan 'orang tua' siswa terhadap nilai 

rapor anaknya selama masa pandemik -19. Dari 15 responden 25% melihat teknik 

penilaian yang dilakukan oleh guru berdasarkan data hasil belajar sebelumnya (pada 
semester gasal). Menggunakan  skor 55% ulangan dari rumah. 20% melihat keduanya dan 

3) Expert response, teknik penilaian raport siswa di masa pandemi Covid-19. Kedua 

pakar berpendapat sama bahwa harus berdasarkan penilaian CAP (Coghnitif, Afektif, 

Psicomotorik) dilengkapi dengan istrumen dan LKPD. 

How to Cite: Mahmudah, R., & Yazid, M. (2022). ANALISIS TEKNIK PENILAIAN GURU TERHADAP NILAI RAPORT 

SISWA DI MASA PANDEMI COVID-19. Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 3(4), 359-364. 

https://doi.org/10.37478/jpm.v3i4.2032                  
 

Alamat korespondensi:  

Program Studi PGSD Universitas Hamzanwadi.Jln. TGKH  

ZainuddinAbdul  Madjid  No.132,  Pancor,  Selong,  

Lombok Timur, NTB.   muhyazid@hamzanwadi.ac.id  

Penerbit:  

Program Studi PGSD Universitas Flores. 

 primagistrauniflor@gmail.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.37478/jpm.v3i4.2032
http://u.lipi.go.id/1584267900
http://u.lipi.go.id/1584275036
https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/JPM/article/view/2032
mailto:muhyazid@hamzanwadi.ac.id
https://doi.org/10.37478/jpm.v3i4.2032
mailto:muhyazid@hamzanwadi.ac.id
mailto:primagistrauniflor@gmail.com


Rifaatul Mahmudah, Muh. Yazid 
Analisis Teknik Penilaian Guru terhadap Nilai Raport Siswa di Masa Pandemi Covid-19 

Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan  Volume 3, Nomor 4, Oktober 2022, hal 359-364 

Copyright (c) 2022 Rifaatul Mahmudah, Muh. Yazid. This work is licensed under a Creative Commons 

Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
 

360 

PENDAHULUAN 

Tepat di bulan Desember 2019 chanel 

TV Nasional diributkan dengan Virus Corona 

yang pertama kali melanda warga Negara 

China di kota Wuhan. Virus Corona atau yang 

biasa disebut sebagai Covid-19. Virus ini 

banyak merenggut nyawa orang yang 

memiliki riwayat penyakit berat. Indikasi dari 

Virus Corona akan menyerang pernapasan, 

dengan gejala demam, batuk, dan sesak napas 

(Hairunisa & Amalia, 2020; Levani et al., 

2021; Prasetiyo, 2020). Lansia dan anak-anak 

akan rentan terkena Virus Covid-19, karena 

memiliki daya imun yang lemah. Sampai saat 

ini belum ditemukan obatnya, karena 

termasuk spesies Virus baru. Oleh sebab itu 

angka kematian terkonfirmasi Covid-19 terus 

meningkat, hingga terpapar keberbagai 

belahan dunia.  

Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO 

kemudian menetapkan sebagai kondisi darurat 

kesehatan masyarakat yang menggelobal. 

Berbagai tekhnis dilakukan oleh pemerintah. 

Bagaimana agar perekonomian tetap 

berkembang dan pendidikan tetap berjalan 

dengan lancar. Setelah dua bulan lamanya 

tanggal 2 maret Virus Covid-19 masuk di 

Indonesia yang diawali 2 kasus terkonfirmasi 

positif d terus meningkat. Hingga Saat ini data 

jumlah kasus nasional pada tanggal 2 Juli 

2020 terkonfirmasi berjumlah 57.770, sembuh 

5.595, yang meninggal 2.934.  

Pada tanggal 11 Maret 2020 WHO 

kemudian mengumumkan bahwa Virus 

Covid- 19 disebut sebagai status pandemic 

global (Almuttaqi, 2020; Farid, 2020; Pratiwi 

et al., 2020). Pandemi global ini membuat 

banyak pihak berupaya ikut berperan serta 

mencari pemecahannya. Salah satunya yakni, 

Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Pencegahan Covid-19 pada Satuan 

Pendidikan, dan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 

2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat menekan 

dan meminimalisir angka pasien yang 

terpapar Virus Covid-19 (Ahmad, 2020; Sari 

et al., 2021; Winaya, 2020). Lembaga apapun 

itu tidak terkecuali semua harus mengikuti 

protocol Covid-19. Hal ini jelas dipaparkan 

dalam UU No. 6 Tahun 2018 tentang 

Kekarantinaan Kesehatan yang kemudian 

dipertegas dengan PP No. 21 Tahun 2020 dan 

Permenkes 9 tahun 2020 tentang Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) (Ilmania, 2021; 

Rizqya, 2021).  Melalui ini, maka semua 

aktivitas menjadi berubah, dimana peserta 

didik   belajar dari rumah dan guru juga 

bekerja dari rumah. Dampaknya metode 

pembelajaran, asemen dan evaluasi belajar 

peserta didik ikut (Fauzi et al., 2021; Rosadi 

& Andriyani, 2021). 

Asesmen dan evaluasi pembelajaran 

dengan kondisi social distancing dan physical 

distancing harus didukung dengan penguasaan 

tekhnologi. Guru dapat memanfaatkan media 

aplikasi yang terhubung dengan jaringan 

internet untuk melakukan asesmen dan 

evaluasi hasil belajar dimasa Covid-19 

(Khasanah, 2021; Marbun & Sinaga, 2021; 

Susiyanto, 2021). Asesmen tersebut dapat 

berbentuk kuis, tes daring, penugasan-

penugasan individu, ataupun dengan bentuk-

bentuk asesmen yang lainnya. Dan guru harus 

mampu melaksanakan pengelolaan, 

pengembangan dan pelayanan teknis untuk 

menunjang pembelajaaran dimasa pandemi.  

Sehingga, Wali Murid yakin terhadap alat 

assesmen yang digunakan guru dalam 

memberikan penilaian hasil raport anaknya. 

Sebaliknya gurupun yakin terhadap penilaian 

yang diberikan kepada peserta didik, agar 

tidak terjadi pro-kontra dikemudian hari.  

Sabtu Tanggal 8 Juli 2020, tingkat 

Sekolah Dasar mengadakan pembagian raport. 

Tidak sedikit Wali murid yang terdengar pro 

dan kontra terhadap penilain hasil raport yang 

diberikan ke anaknya. Jika guru melakukan 

dengan benar, berdasarkan ketentuan yang 

berlaku di dalam tekhnis penilaian pada 

umumnya dan penilaian dimasa pandemic 

khusunya, maka tidak akan terjadi komplain 

terhadap nilai raport peserta didik (Husna, 

2021; Rangkuti, 2020). Pada umumnya 

pengukuran nilai raport peserta didik dimasa 

pandemic dapat berupa; tes, portofolio, dan 

penilaian diri. Masing-masing memiliki ciri 

dan tujuan yang berbeda, namun ketiga 

instrument tersebut dapat saling melegkapi.    

 Untuk menjawab permaslahan di atas, 

maka perlu melakukan wawancara mendalam 

kepada 13 guru dari sekolah berbeda terkait 

penilaian yang digunakan, 3 wali murid 
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terkait pendapat mereka   bagaimana penilaian 

guru terhadap nilai raport anaknya dan 2 

pakar dalam bidang evaluasi pembelajaran.  

Analisis penelitian ini harapannya 

mampu menjawab permasalahan yang sama 

dimasa akan mendatang. Dan hasilnya dapat 

dijadikan sebagai refrensi guru dalam menilai 

hasil belajar siswa, yang berdampak pada 

nilaih akhir raport peserta didik dimasa 

pandemic. Bagi Wali Murid dapat dijadikan 

sebagai sinkronisasi nilai raport anaknya 

terhadap tehknik penilaian yang sudah 

diberikan oleh gurunya. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus, yaitu desain 

penelitian yang digunakan untuk mengungkap 

secara lebih rinci dan komprehensif mengenai 

situasi dari objek yang dianalisis. menyatakan 

bahwa studi kasus sangat sesuai untuk 

menjawab pertanyaan “bagaimana” karena 

jenis pertanyaan seperti ini akan 

mengekplorasi data lebih dalam. Dalam hal 

ini penelitian menganalisis tekhnis penilaian 

guru terhadap nilai raport peserta didik SD 

dimasa pandemi Covid-19. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 13 guru wali kelas SD 

yang ada di lombok timur kecamatan Labuhan 

Haji terkait informasi tekhnis penilaian guru 

terhadap nilai raport murid, 3 wali murid 

terkait bagaimana pendapat mereka tentang 

tekhnis penilaian guru terhadap nilai raport 

anaknya dimasa pandemi Covid- 19 dan 2 

pakar dalam bidang evaluasi pembelajaran 

terkait bagaimana seharusnya tekhnis 

penilaian guru memberikan nilai raport 

dimasa pandemic Covid-19.  

Tabel 1. Subjek peneltian 
Subjek Jumlah Tujuan/keterangan 

Guru 13 Mengetahui apa tekhnis 

penilaian hasil raport 

murid 

Wali murid 15 Bagaimana tekhnis 

penilaian guru terhadap 

nilai raport anaknya 

Pakar 

evaluasi 

pembelajaran 

2 Bagaimana seharusnya 

tekhnis penilaian guru 

memberikan nilai raport 
dimasa pandemic Covid-

19 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara mendalam dan 

data dianalisis berdasarkan hasil wawancara 

yang dikuatkan dengan teori pendukung   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dimasa pandemi baik Covid maupun 

pandemic lainnya membuat pembelajaran 

menjadi berbeda. Dalam kondisi apapun guru 

harus profesional memberikan pembelajaran 

yang efektif baik proses dan sampai pada hasil 

evaluasi belajar peserta didik. Pada umumnya 

pengukuran nilai raport peserta didik dimasa 

pandemic dapat berupa; 1) Tes, tes kemudian 

dibagi menjadi 2, yakni tes subyektif yang 

berupa uraian dan tes   objektif berberbentuk 

statmen sebagai pertimbangan atas keraguan 

atau kelamahan dari tes sujektif. 2) Portofolio, 

tes portofolio sangat mendukung penilaian 

dimasa pandemic Covid-19, karena berupa 

produk/karya peserta didik yang efektif 

dilakukan di rumah dan memiliki kerjasama 

serta dukungan dari orang sekitarnya.  

Penilaian portofolio pada dasarnya 

menilai karya-karya peserta didik secara 

individu pada satu kurun waktu untuk suatu 

mata pelajaran (Chodijah et al., 2012; 

Setiamiharja, 2011). Selanjutnya penilaian 

diri, yakni suatu teknik penilaian dimana 

peserta didik diminta untuk menilai dirinya 

sendiri berkaitan dengan status, proses dan 

tingkat pencapaian kompetensi yang 

dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu 

didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah 

disiapkan. Untuk menjawab tujuan dari 

penelitian ini akan dipaparkan persentase dari 

hasil wawancara mendalam dari 13 Guru, 15 

Wali Murid dari sekolah yang berbeda-beda 

dan 2 pakar evaluasi pembelajaran.  

Hasil Wawancara Dari 13 
Guru

36% Hasil ujian
dirumah

64% Hasil belajar
semester ganjil

 
Gambar 1. Hasil Wawancara Guru Wali Kelas 

Dari 13 responden 64% memberikan 

nilai hasil raport siswa menggunakan data 

hasil belajar sebelumnya (pada semester 

ganjil) dan 36% menggunakan nilai ulangan 

yang dilakukan dari rumah.  
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Berdasarkn hasil wawancara yang telah 

dilakukan kepada 13 wali kelas SD yang ada 

di lombok timur kecamatan selong, 9 dari 13 

orang menyatakan bahwa penilaian raport 

dapat dilihat pada nilai sebelumnya karena 

pembelajaran daring tidak biasa dijadikan 

patokan untuk melihat siswa paham atau 

tidak, karena belajar daring juga penilaiannya 

tidak autentik. Dan 4 guru kelas lebih memilih 

memberikan nilai raport berdasarkan hasil 

tugas dan ulangan yang diberikan oleh guru 

secara daring dan diselesaikan di rumah. 

Hasil wawancara dari 15 wali murid

55% Hasil ujian
dari rumah
25% Hasil belajar
smester ganjil
20% Hasil dari
kedua-duanya

 
Gambar 2. Hasil Wawancara Wali Murid 

Respon Wali Murid terhadap nilai hasil 

rapot anaknya dimasa pandemi Covid -19. 

Dari 15 responden 25% melihat tekhnis 

penilaian yang dilakukan guru berdasarkan 

data hasil belajar sebelumnya (pada semester 

ganjil). Dan 55% menggunakan nilai ulangan 

yang dilakukan dari rumah. 20% melihat 

kedua-duanya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan ke 15 wali murid terkait 

dengan teknik penilaian rapor yang dilakukan 

oleh guru 8 dari 15 wali murid lebih setuju 

menggunakan hasil ulangan yang dilakukan 

atau diselesaikan di rumah. 4 Wali Murid 

lebih setuju jika guru melihat atau 

menggunakan hasil belajar sebelumnya (pada 

semester ganjil), hal ini disebabkan karena 

mereka merasa bahwa pembelajaran dari 

rumah tidak terlalu efektik. Dan 3 dari 15 

orang peserta didik berpendapat jika system 

penilaian rapot yang dilakukan guru lebih baik 

di lihat atau diperoleh dari hasil kedua-

duanya, yaitu dapat dilihat dari nilai hasil 

belajar sebelumnya dan hasil belajar dari 

rumah, karena menurut mereka nilai 

sebelumnya itu juga dapat membantu jika 

nilai proses pembelajaran dari rumah 

dianggap kurang. Berikut gambar hasil dari 

wawancara 2 pakar dalam bidang evaluasi 

pembelajaran.  

Respon 2 Pakar 

50% Respon 1

50% Respon 2

 
Gambar 3. Hasil Wawancara Pakar Evaluasi 

Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada kedua pakar bahwa penilain 

raport bisa saja diambil dari hasil proses 

pembelajaran berbasis daring, jika proses 

pembelajaran yang dilakukan efektif dan 

maksimal. Dikatakan efektif dan maksimal, 

apabila kelengkapan instrument berdasarkan 

penilaian CAP (Cognitive, Afektif, 

Psicomotorik) siswa sebagai berikut. 

Tabel 2. Gambaran penilaian CAP 

Ranah/ 

tingkatan 

Aspek/focus Instrume

nt/data 

Coghnitif 

 

Materi dipangkas dan 

menyederhanakan beberapa 

indikator. Namun tidak 
mengurangi pencapaian KD 

a. Tugas 

b. Mid 

c. Semest
er 

Afektif 
 

Menyiapkan perangkat 
pembelajaran berbasis daring 

berupa RPP dan LKPD 

(lembar kegiatan peserta 

didik). Pemberian LKPD 
dilakukan tiap pertemuan 

untuk menunjukan interaksi 

antar anak dengan orang tua, 

sehingga orang tua tidak 
mengambil peran anak 

sebagai siswa. Sebaliknya 

anak tidak sepenuhnya 

mengalihkan tugas sekolah 
kepada orang tua.  . 

Angket 
sikap 

tersedia 

dalam 

LKPD 

Psicomot
orik 

Memberikan LKPD berupa 
unjuk kerja disetiap 

pertemuan. Pemberian LKPD 

saat daring dan luring sangat 

membantu untuk memantau 
aktivitas yang dilakukan 

siswa saat belajar belajar dari 

rumah   

Angket 
kreativitas 

tersedia 

dalam 

LKPD 

Untuk melengkapi penilaian tersebut 

sebaiknya melihat juga refrensi nilai semester 

sebelumnya. Disebabkan pembelajaran daring 

banyak orang tua yang mengapresiasi serta 

mengambil peran anak demi mendapatkan 

nilai yang baik. Hasil penelitian ini didukung 
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penelitian yang dilakukan oleh Lilawati 

(2020) & Yulianingsih et al. (2020) yang 

mengatakan bahwa orang tua memiliki peran 

sebagai pembelajar anak, pemenuh kebutuhan 

anak, pemahaman spiritual, pengawasan, 

motivasi dan penyedia fasilitas anak. 

Pendampingan belajar anak terlihat dari cara 

orang tua membantu kesulitan tugas anak, 

menjelaskan materi yang tidak dimengerti 

anak, dan merespon dengan baik semua 

pembelajaran daring dari sekolah. 

Dari hasil uraian wawancara responden 

yang dikumpulkan, dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dan sumber rujukan untuk 

memberikan penilaian yang efektif. Guru dan 

wali murid harus diberikan pemahaman 

terkait permasalahan yang ada. Agar tidak 

salah dalam mengambil keputusan. Itulah 

sebabnya mengapa masa pandemi pendidikan 

tidak hanya dituntut fungsi dan perannya saja 

melainkan juga harus bertransformasi dengan 

kondisi dan tantangan yang sedang melanda. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil wawancara mendalam ke-35 

responden, maka dapat disimpulkan teknik 

penilaian guru di masa pandemi Covid-19 

terhadap nilai raport peserta didik di SD harus 

berdasarkan CAP  dengan memperhatikan 

aspek-aspek yang sudah diberikan oleh pakar. 

Kemudian nilai yang sudah dikumpulkan 

tidak lupa merujuk dari nilai ujian semester 

sebelumnya.  
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